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INTISARI
Pengiriman karya seni merupakan salah satu aspek penting dalam proses distribusi
sebagai bagian dari manajemen seni. Kegiatan pengiriman tidak hanya dilakukan
pada karya yang dipamerkan di galeri, tetapi juga pada karya seni publik yang
umumnya memiliki ukuran monumental dan memerlukan strategi pengelolaan yang
menyesuaikan karakteristik karya serta kondisi lapangan. Penelitian ini bertujuan

untuk mendeskripsikan proses pengiriman Patung Monumen Garuda dari

Kata kunci: pengiriman karya seni; manajemen seni; fungsi manajemen; patung

monumental; distribusi karya seni
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ABSTRACT
The transportation of artworks is a crucial aspect of the distribution process as part
of arts management. Transportation is not only carried out for works exhibited in
galleries, but also for public art, which is generally monumental in size and requires
management strategies tailored to the artwork's characteristics and field
conditions. This study aims to describe the transportation process of the Garuda

Monument statue from Yogyakarta to thefPalu National Park Roundabout, carried

Keywords: artwork transportation; art management;, management function,

monumental sculpture; artwork distribution
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam menandai suatu wilayah, merawat sejarah ataupun mengingat
tokoh penting, masyarakat Indonesia kerap mengeskpresikannya dengan
membangun monumen. Pada saat yang sama, monumen dapat dianggap
sebagai warisan pusaka serta wasiat bagi generasi yang akan mendatang

lantaran keawetannya. Dengan.ké monumen menjadi jembatan antara

i‘il‘_ .7

W ibatkan seniman

iki ikon khusus
| ol

vis %
/ tersebut

berwenang senantiasa mempertimbangkan keberadaan ikon wilayah sebagai
bagian integral dari pembentukan identitas ruang kota. Kebiasaan pemerintah
baik daerah maupun pusat dalam membangun monumen sebagai ikon wilayah,
tidak terlepas dari sejarah Indonesia pada masa pemerintahan Soekarno. Pada
pasca kemerdekaan, sebagai negara yang baru terlepas dari kolonialisme,

Indonesia merasa harus membangun suatu hal besar yang dapat mencuri
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perhatian dunia. Soekarno beranggapan bahwa bangsa yang besar, harus bisa
pula menciptakan suatu yang besar, salah satunya diwujudkan dengan
pembangunan monumen di Ibu Kota (Yudoseputro, 1979, hlm. 33). Monumen
umumnya direalisasikan melalui bangunan monumental, candi, tugu, patung
atau prasasti (Sugiharto, 2015, hlm. 188).

Soekarno yang memang pada dasarnya secara personal memiliki

ketertarikan yang besar pada kesenian, sangat aktif dalam menghiasi Ibu Kota

; ktu sekitar 5 (lima) tahun, yaitu
5, E . )

memerlukan perhitungan dan penanganan khusus. Konsentrasi studio seniman
dan industri kriya yang dominan berada di Pulau Jawa, khususnya Yogyakarta,
berhadapan dengan kebutuhan pembangunan monumen yang tersebar di
berbagai wilayah Indonesia, seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, hingga
Papua. Kondisi ini mengharuskan patung monumen yang telah selesai

diproduksi untuk dikirim ke lokasi pemasangan di daerah-daerah tersebut. Oleh
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karena itu, aspek pengiriman karya seni terutama patung monumen dengan
material dan dimensi yang beragam menjadi faktor krusial yang memunculkan
tantangan dalam pelaksanaannya.

Zola Gallery adalah salah satu studio seni rupa di Yogyakarta dengan
spesialis pembuatan patung milik seniman Zulhendri yang telah beridiri sejak
1981. Zola Gallery telah berpengalaman menangani pesanan karya seni publik

yaitu patung monumen selama 5 fahun terakhir. Dalam membuat patung

ihan material dan dimensi

alproses pe

7).

Pembangunan patung monumen, khususnya dalam tahap pengiriman,
memerlukan kolaborasi yang efektif antara berbagai pihak, termasuk seniman,
industri, sektor swasta, dan lembaga pemerintahan, seperti jasa ekspedisi
bahkan dinas perhubungan. Beberapa negara maju seperti Inggris, telah terjalin
kerjasama yang erat antara ekspedisi swasta dan pemerintah setempat dalam

mengatur kebijakan yang berkaitan dengan penanganan dan pengiriman karya
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seni, termasuk prosedur perizinan dan dokumentasi yang ketat. Bahkan di
Polandia, pemerintah telah mengatur perihal pemindahan karya seni melalui
undang-undang (Piaskowska, 2018, hlm.215). Namun, di Indonesia, jasa
ekspedisi belum menerapkan standar regulasi yang memadai untuk
penanganan dan pengiriman karya seni, khususnya dalam hal tindakan
preventif dan mitigasi kerusakan. Contohnya, belum adanya ahli patung yang
mampu merestorasi jika adanya Kerusakan di perjalanan serta peraturan

asuransi yang memadai ketika kafya\Seni rusak di tengah jalan (Wawancara

dilakukan oleh Zola Galleryiberdasarkan fungsi manajemen. Patung Garuda

tersebut merupakan karya monumental bermaterial besi dengan dimensi 7,5 m
x 13 m x 15 m serta dikirim menuju lokasi di luar Pulau Jawa, sehingga proses
pengirimannya tidak hanya terbatas pada perpindahan karya menuju lokasi
tujuan, tetapi juga melibatkan tahap persiapan dan pelaksanaan yang
memerlukan pertimbangan teknis serta strategi pengelolaan yang

menyesuaikan karakteristik karya dan kondisi lapangan. Oleh karena itu, dalam
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konteks penelitian ini, pengiriman dipahami sebagai rangkaian proses yang
mencakup persiapan hingga pelaksanaan distribusi karya secara menyeluruh.
Kasus ini dipilih karena merupakan pengalaman pertama (pilot project)
Zola Gallery dalam mengirim patung monumental berbahan besi ke luar Pulau
Jawa. Sebagai proyek pertama, proses pengiriman menuntut lebih banyak

penyesuaian, pembacaan kondisi serta pertimbangan manajerial dalam

pengambilan keputusan. Selain ity, proses pengiriman dilakukan secara

Kota Yogyakarta ke Kota Palu yang dilakukan oleh Zola Gallery

2. Mengetahui tantangan dan kendala pada saat pengiriman Patung
Monumen Garuda yang dilakukan oleh Zola Gallery
3. Mengetahui tindakan mitigasi dan preventif pada saat pengiriman

Patung Monumen Garuda yang dilakukan oleh Zola Gallery
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
a. Sebagai kontribusi dalam memperluas kajian manajemen seni,
khususnya pada aspek pengiriman karya seni monumental yang
selama ini masih relatif terbatas.
b. Mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama

perkuliahan, khususnya pada bidang manajemen, pengelolaan seni,

mengenai kompleksnya proses

di balik pembangunan patung monumen

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
kompleksitas proses pengiriman patung monumental sehingga dapat
mendorong tumbuhnya penghargaan terhadap keberadaan karya seni

publi
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c. Seiring meningkatnya pembangunan ruang publik dan kebutuhan
akan karya monumental sebagai elemen estetika maupun identitas
daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
mengenai pentingnya distribusi karya secara terencana

d. Memberikan gambaran mengenai karakteristik pengelolaan
pengiriman karya seni monumental yang memerlukan pertimbangan

berbeda dibanding pengiriman barang pada umumnya

E. Metode Penelitian

q{
w konsep dan| teos

i‘pengiriman

enelitian ini

1. Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu
bertujuan memahami dan mendeskripsikan proses dari perspektif
partisipan (Sumartono, 2017, hlm. 8). Penelitian kualitatif fokus pada
kasus tertentu dengan pendekatan yang eksploratif dan induktif

naturalistik nonpositivistik. Pendekatan studi kasus deskriptif
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digunakan untuk mengeksplorasi fenomena ataupun peristiwa yang
terkait dengan waktu dan aktivitas tertentu (Creswell dan Leedy dalam
Sumartono, 2017, hlm. 97). Dengan metode ini, diharapkan dapat
memperoleh informasi yang rinci dan mendalam perihal proses

pengiriman Patung Monumen Garuda di Zola Gallery.

2. Metode Pengumpulan Datz

Pengumpulan data pada pe an ini menggunakan beberapa metode,

antara lain :

ditempuh melalui ta b baik secara lisan
D ‘g

diajukan berkisar pada alur proses kerjasama antara Zola
Gallery dan klien.
3) Tenaga produksi Patung Monumen Garuda tahun 2024,

antara lain : Andri, Darwis dan David.
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b. Observasi
Penghimpunan data melalui observasi melibatkan
pengamatan dan pencatatan fenomena yang diteliti. Teknik ini
digunakan unfuk mengamati perilaku individu atau proses suatu

kegiatan (Djaali _ . 53). Observasi non-partisipan

ana peneliti sebagai pengamat

mengumpulkan dataiiData yang tetkumpul kemudian dideskripsikan

dan dilampirkan atau digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam suatu penelitian. Alat-alat yang digunakan oleh peneliti sebagai
berikut :
a. Laptop

Perangkat elektronik yang difungsikan untuk mencari data

pendukung, mengumpulkan data, menyusun data, dan juga
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mengolah data hingga menjadi hasil penelitian yang berwujud

karya tulis.

b. Telepon genggam
Telepon genggam memiliki banyak fitur yang dapat membantu dan
memudahkan proses penelitian. Adapun aplikasi yang digunakan
dalam penelitian yaitu :
1) WhatsApp
Aplikasi

Sawebsi

et

akses ke berbagai jurnal il

= membantu dalam

encart dan“mengumpulkan
pendukung penelitia menyediakan

ah, e-book, berita, artikel yang

dapat dijadikan database penelitian.

c. Buku Catatan
Buku catatan digunakaan dalam menyusun kerangka penelitian,
menyusun dan mencatat pertanyaan serta jawaban pada saat

wawancara dan pada saat proses penelitian.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses sistematis dan terstruktur untuk
mengolah data penelitian, meliputi pengelompokan data, penyusunan
data dan penginterpretasian data. Tujuan dari tahap ini adalah
menghasilkan temuan yang menjawab rumusan masalah. valid, dapat
dipahami, dikomunikasikan kepada orang lain (Fiantika et. al, 2022,
hlm. 64-65). Miles dan Huberman (1992) mengemukakan bahwa

sampai

b. Penyajian Data

Displai  data merupakan proses penyajian data secara
sistematis dan jelas melalui berbagai bentuk visual, seperti tabel,
grafik, matriks, dan bagan, untuk mengorganisasikan dan
menyajikan data dalam satu kesatuan yang utuh (Haryoko et. al,
2020, hlm. 211-212). Setelah melalui tahap reduksi, data yang telah
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diklasifikasikan disusun dan diuraikan secara runtut sesuai dengan

grand theory yang digunakan, yaitu teori manajemen.

c. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan dan verifikasi melibatkan peneliti

dalam kegiatan interpretatif untuk menetapkan makna data yang

telah dikumpulkan, sehingga dapat dihasilkan kesimpulan yang
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F. Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab I menguraikan latar belakang permasalahan, urgensi penelitian dan
rumusan masalah yang spesifik. Selain itu, menjelaskan tujuan dan manfaat
serta metode penelitian yang isinya menjelaskan pendekatan yang
digunakan serta teknik analisis data. Terakhir, yaitu sistematika penulisan

yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil

penelitian secara menyelu

rangkuman hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah penelitian

atau tujuan penelitian. Bab IV juga berisi saran berupa rekomendasi untuk
penelitian lanjutan dan pihak-pihak terkait yang dapat dijadikan alat

pertimbangan untuk perubahan ke arah positif.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



